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ABSTRACT 

This study aims to determine the development of Working Capital 
Turnover, Sales Growth and Profitability (ROA), and analyze how much 
influence the Working Capital Turnover and Sales Growth on Profitability 
(ROA) both partially and simultaneously in the LQ45 Registered on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2012-2016 period. 

 
The research method used is descriptive and verification methods. 

While the data used is secondary data which includes Working Capital 
Turnover, Sales Growth and Profitability (ROA). Sampling was carried out 
by purposive sampling as many as 6 companies and 5 financial reporting 
periods so that the total sample was 30 data. Data collection methods 
through literature review, data in the LQ45  Sector, previous research 
and access to the website www.idx.co.id. The analytical method used is 
Multiple Linear Regression Analysis by performing t-Test (Partial) and F-
Test (Simultaneous). 

 
The results of this study indicate that the Working Capital Turnover 

partially has a significant effect on Profitability, Sales Growth partially has a 
significant effect on Profitability, and the Working Capital Turnover and 
Sales Growth Simultaneously have a significant effect on Profitability. 
 
Keywords : Working Capital Turnover, Sales Growth  and Profitability 
 
 

I.PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang  

Perputaran modal kerja perusahaan 
sebagai alat ukur keberhasilan suatu 
perusahaan untuk mengelola suatu sumber 
dana yang dimilikinya supaya dapat 

digunakan secara efektif dalam upaya 
meningkatkan profitabilitas Return On Asset 
perusahaan.  

Modal Kerja Merupakan hal yang sangat 
penting bagi perusahaan karena perusahaan 
selalu membutuhkan modal kerja untuk 



2 

 

membiayai operasinya sehari-hari, misalkan 
untuk memberikan persekot pembelian 
barang dagangan, membayar upah buruh, 
gaji pegawai, dan lain-lain, dimana dana 
yang telah dikeluarkan itu diharapkan 
kembali lagi masuk perusahaan dalam waktu 
yang pendek melalui hasil penjualannya. 

modal yang seharusnya tetap ada dalam 
perusahaan, sehingga operasional 
perusahaan jadi lebih lancar dan tujuan akhir 
perusahaan untuk menghasilkan laba 
tercapai. Sri Dwi Ari Ambarwati (2010:112) 
dalam Eka Y.A Runturambi, dan Johny Revo 
(2016) 

Perputaran modal kerja adalah 
perbandingan antara penjualan dengan 
modal bersih. Dimana modal kerja bersih 
adalah aktiva lancar dikurangin utang lancar. 
Adapun menurut para ahli perputaran modal 
kerja. Menurut Kasmir (2011:182) dalam 
Clairene (2013), perputaran modal kerja 
merupakan perputaran modal kerja atau 
working capital turn over merupakan salah 
satu rasio untuk mengukur atau menilai 
keefektifan modal kerja perusahaan selama 
periode tertentu. Artinya seberapa banyak 
modal kerja berputar selama satu periode 
atau dalam satu periode. 

Pertumbuhan penjualan bisa dilihat 
sebagai tanda keberhasilan perussahaan 
berinvestasi di masa lalu selain itu juga dapat 
memprediksi pertumbuhan penjualan di 
masa yang akan datang.  Pertumbuhan 
penjualan akan sangat mempengaruhi 
kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan profit di masa mendatang. 
Jika pertumbuhan penjualan tinggi otomatis 
pendapatan sebuah perusaan tersebut juga 
akan tinggi, dan itu akan membuat beban 
pajak yang di tanggung perusahaan tersebut 
juga akan bertamabah tinggi. Pertumbuhan 
penjualan dapat dilihat dari perubahan 
penjualan tahun sebelum dan tahun periode 
selanjutnya. 

Pertumbuhan penjualan (sales growth) 
mencerminkan kemampuan perusahaan dari 
waktu ke waktu. Semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan penjualan suatu perusahaan 
maka perusahaan tersebut berhasil 
menjalankan strateginya. Widarjo dan 
Setiawan (2009) 

Beberapa penelitian telah membuktikan 
bahwa Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh 
Pertumbuhan Penjualan dan Perputaran 
Modal Kerja. Penelitian yang dilakukan oleh  
Gladys Suryaputra dan Yulius Jogi 
Christiawan (2016)  bahwa pertumbuhan 
penjualan terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Selain itu Cintya Dewi 
Farhana, Gede Putu Agus Jana Susila, I 
wayan Suwendra (2016) dengan hasil 
penelitian bahwa perputaran modal kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA).  Kedua penelitian 
tersebut sudah membuktikan bahwa 
Perputaran Modal Kerja dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. 
. 
 
I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perkembangan 
Perputaran Modal Kerja pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

2. Bagaimana perkembangan 
Pertumbuhan Penjualan pada pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

3. Bagiamana perkembangan 
Profitabilitas (ROA) pada pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

4. Seberapa besar pengaruh Pengaruh 
Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan terhadap 
Profitabilitas (ROA) baik secara 
parsial maupun secara simultan pada 
pada perusahaan LQ45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 
 
I.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perkembangan 
Perputaran Modal Kerja pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk mengetahui perkembangan 
Pertumbuhan Penjualan pada pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk mengetahui perkembangan 
Profitabilitas (ROA) pada pada 
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perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh 
Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada perusahaan 
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 

I.4 Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 
a. Menjelaskan bagaimana hubungan 

Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan terhadap 
Profitabilitas (ROA)  

b. Memperkaya konsep-konsep teori 
yang berhubungan dengan rumusan 
masalah 

c. Mengetahui bagaimana hubungan 
Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan terhadap 
Profitabilitas (ROA)  

2. Kegunaan Praktis 
a. Menemukan penyelesaian masalah  

dari penelitian untuk diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari hari 

b. Mencari solusi untuk penelitian 
mengenai hubungan Perputaran 
Modal Kerja dan Pertumbuhan 
Penjualan terhadap Profitabilitas 
(ROA) terhadap nilai perusahaan. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
II.1 Kajian Pustaka 
a. Perputaran Modal Kerja 

Perputaram modal kerja adalah 
perbandingan antara jumlah 
penjualan perusahaan dengan modal 
kerja (Rahrjo, 2007:125 dalam Titin 
2014). 

b. Pertumbuhan Penjualan (SG) 
Sales Growth Pertumbuhan penjualan 
(sales growth) mencerminkan 
kemampuan perusahaan dari waktu 
ke waktu. Semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan penjualan suatu 
perusahaan maka perusahaan 
tersebut berhasil menjalankan 
strateginya. Widarjo dan Setiawan 
(2009) 

c. Profitabilitas 
Profitabilitas kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva maupun modal sendiri. Setiap 
perusahaan selalu berusaha untuk 
meningkatkan profitabilitasnya. 
Nuryadi (2012:53) dalam Yuandi K. 
(2013) 
 

II.2 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 

II.3 Hipotesis 
1.Perputaran Modal Kerja  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA). 

2.Pertumbuhan Penjualan memiliki 
pengaruh positif  dan signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA). 

3.Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA). 

 
III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

III.1 Objek Penelitian 
1.Variabel Independen (Variabel 

Bebas)  
  Variabel Independen yang 
digunakan adalah Perputaran Modal 
Kerja  (X1) dan Pertumbuhan Penjualan 
(X2). 
2.Variabel Dependen (Variabel 

Terikat) 
  Variabel dependen yang 
digunakan adalah Profitabilitas (ROA) 
(Y). 

III.2 Metode Penelitian 
  Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan 
metode deskriptif dan metode verifikatif, 
dengan menggunkan pendekatan 
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kuantitatif,yaitu hasil dari penelitian lalu 
diolah untuk diambil kesimpulannya. 
 Populasi yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah data 
Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan 
Penjualan dan Profitabilitas (ROA). 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian inimenggunakan purposive 
sampling, sample yang digunakan 
adalah keuangan seluruh perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang digunakan 
sebanyak 5 perusahaan selama tahun 
2012 -2016 sehingga populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 30 data. 

A. Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
X1 :Perputaran Modal Kerja  
X2 :Pertumbuhan Penjualan (SG) 
Y  :Profitabilitas (ROA) 

B. Operasional Variabel 
Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Vari
abel 

Konsep 
Variabel 

Indikator Su
mbe

r 
Dat
a 

Uk
ura
n 

Skala 

Perp
utar
an 
Mod
al 
Kerj
a 
(X1) 

Perputa
ram 
modal 
kerja 
adalah 
perband
ingan 
antara 
jumlah 
penjual
an 
perusah
aan 
dengan 
modal 
kerja 

 Penjualan 
Bersih 

 Modal Kerja 
 

Perputaran Modal Kerja

=
Penjualan Bersih

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

 
(Titin 2014) 

Lap
oran 
Lab
a 
Rug
i 
 
 
Lap
oran 
Ner
aca  

Kal
i 

Rasio 

(Titin, 
2014) 

Pert
umb
uha
n 
Penj
uala
n 
(X2) 

Perhitu

ngan 

tingkat 

penjual

an 

perusah

aan 

dibandi

ngkan 

pada 

akhir 

periode 

dengan 

penjual

an yang 

dijadika

n 

periode 

dasar. 

(Kesum

a 2009) 

 Penjualan 
tahun 
Sebelumnya  
 
Pertumbuhan 
Penjualan 
 

Perputaran Modal Kerja

=
Penjualan t - Penjualan t-1

 Penjualan t-1
 

 
(Kesuma 2009) 

Penj
uala
n 

% Rasio 

Profi
tabili
tas 
(Y) 

Menurut 
Kasmir 
(2011:1
99), 
menyat
akan 
Rasio 
profitabi
litas 
merupa
kan 
rasio 
untuk 
menilai 
kemam
puan 
perusah
aan 
dalam 
mencari 
keuntun
gan. 

 Return on 
Assets 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 
(Kasmir, 
2011:199) 

Lab
a 
Set
elah 
Paja
k 
 
 
 
Tota
l 
Akti
va 

% Rasio 

 

X1 

X2 

Y 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang di peroleh secara tidak 
langsung. Penulis mengumpulkan data 
lalu mempelejarinya dan membacaca 
beberapa pendapat dari para ahli yang 
berkaitan dengan permasalahan yang 
penulis teliti untuk memperoleh landasan 
teori yang menunjang penelitian ini. Studi 
kepustakaan berupa jurnal, text book, 
penelitian terdahulu akses website 
http//www.idx.co.id.  

 
B. Data Analisis  
 Untuk menguji pengaruh variabel 
independen yaitu Perputaran Modal Kerja 
dan Pertumbuhan Penjualan (SG) 
terhadap  variabel dependen yakni 
Profitabilitas (ROA) menggunakan jenis 
analisis linier regresi berganda. 
Persamaan regresinya sebagai berikut: 

 
   
Keterangan:  
Y  = Profitabilitas (ROA)  

α = Bilangan Berkonstanta  
𝛽1𝛽2 = Koefisien Arah Garis 
𝑋1 = Perputaran Modal Kerja 
𝑋2 = Pertumbuhan Penjualan (SG) 
ε = Kesalahan Residual (error) 

C. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji-T untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat dan 
hipotesisinya sebagai berikut: 

H0 : 𝛽1 = 0,   Nilai Perputaran Modal Kerja 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA) 
pada perusahaan LQ45 
periode 2012-2016. 

Ha : 𝛽1 ≠  0,  Nilai Perputaran Modal Kerja 
berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA) 
pada perusahaan LQ45 
periode 2012-2016. 

H0 : 𝛽2 = 0,  Pertumbuhan Penjualan (SG) 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Harga saham pada 

perusahaan perusahaan LQ45 
periode 2012-2016. 

Ha : 𝛽2 ≠ 0, Pertumbuhan Penjualan (SG) 
berpengaruh signifikan 
terhadap Harga saham pada 
perusahaan perusahaan LQ45 
periode 2012-2016. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh seluruh variabel bebas 
secara simultan terhadap variabel 
terikat, dan hipotesisnya adalah 
sebagi berikut: 

H0 : 𝛽1𝛽2 = 0, Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan secara 
simultan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada 
perusahaan perusahaan LQ45 
periode 2012-2016. 

Ha : 𝛽1𝛽2 ≠ 0, Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan secara 
simultan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA)  pada 
perusahaan perusahaan LQ45 
periode 2012-2016. 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 
A. Uji Koefesien Determinasi (R-

Square) 
Dari hasil perhitungan diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi yang 
diperoleh sebesar 21,9%. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel bebas yaitu Perputaran 
Modal Kerja dan Pertumbuhan Penjualan 
memberikan kontribusi terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan 
pertambangan periode tahun 2012 – 2016 
sebesar 21,9%, sedangkan sisanya yaitu 
78,1% merupakan kontribusi dari variabel 
lain yang tidak di teliti. 

Tabel 4.1 
Koefisien Determinasi Simultan 

 

 

Y =  α +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ε 
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B. Uji T (Parsial) 
Hasil perhitungan uji hipotesis parsial 

adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 

Pengujian Hipotesis Parsial X1 

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai t-hitung yang diperoleh Working 
Capital Turnover (X1) adalah sebesar 1,152. 
Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-
hitung yang diperoleh variable Perputaran 
Modal Kerja (X1) sebesar 1,594 < t tabel 
1,703, dan nilai signifikan 0,123 > 0,05 maka 
sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis 
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
secara parsial, Perputaran Modal Kerja 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rinny Meidiyustiani 
(2016) yang menyatakan modal kerja 
(perputaran modal kerja) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

Tabel 4.3 

Pengujian Hipotesis Parsial X2 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa nilai t-hitung yang diperoleh Sales 
Growth (SG) (X2) adalah sebesar 1.312. Dari 
nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung 
yang diperoleh variable Pertumbuhan 
Penjualan (X2) sebesar 1,312 < t tabel 1,703, 
maka sesuai dengan kriteria pengujian 
hipotesis bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya secara parsial, Pertumbuhan 
Penjualan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas.  
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rinny Meidiyustiani 
(2016) yang menyatajan Pertumbuhan 
Penjualan berpengaruh tidak siginifkan 
terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

C. Uji F (Simultan) 
Tabel 4.18 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

 
Dari tabel output di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai f-hitung yang diperoleh 
Perputaran Modal Kerja (X1) dan 
Pertumbuhan Penjualan (X2) terhadap 
Profitabilitas (ROA) (Y) adalah sebesar 3,392 
dengan p-value (sig.) = 0,049. Nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai f-tabel pada tabel 
nilai F (0,005).  Dengan α=0,05, df = n-k-1= 
30-2-1= 27, diperoleh nilai f-tabel untuk 
pengujian secara bersama-sama sebesar 
3,35. 

Kriteria : jika f hitung ≥ f tabel, maka 
Ho ada didaerah penolakan, berarti Ha 
diterima, dengan taraf signifikansi 0,05. 

Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa 
nilai f-hitung yang diperoleh variable 
Perputaran Modal Kerja (X1) dan 
Pertumbuhan Penjualan (X2) terhadap 
Profitabilitas (Y) sebesar (3,392) > f tabel 
(3,35), maka sesuai dengan kriteria 
pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya secara simultan, Perputaran 
Modal Kerja dan Pertumbuhan Penjualan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yulisa 
Ermanda dan Hilda Purnamawati (2017) 
yang menyatakan Perputaran modal Kerja 
dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka penulis mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Perputaran Modal Kerja 
pada perusahaan LQ45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 
2012 - 2016 mengalami fluktuatif. Hal 
itu disebabkan pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk mengurangi subsidi 
BBM, yang mengakibatkan naiknya 



7 

 

harga BBM dan tingkat inflasi mencapai 
8,36%. Naiknya harga bahan bakar 
minyak sangat berdampak pada 
perputaran modal kerja pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Karena itu 
akan menambah biaya operasional 
perusahaan. 

2. Perkembangan Pertumbuhan Penjulan 
pada perusahaan LQ45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 
2012 - 2016 mengalami fluktuatif. Hal 
itu disebabkan oleh oleh melemahnya 
harga komoditas dan meningkatnya 
defisit transaksi berjalan menimbulkan 
gejolak nilai tukar valuta asing dan 
kenaikan inflasi yang juga berimbas 
pada peningkatan suku bunga yang 
berlaku di pasaran. Jika suku bunga 
tinggi maka orang-orang akan menaruh 
uangnya di bank untuk di investasikan. 
Jika sudah seperti itu uang yang 
beredar akan berkurang. Uang yang 
beredar berkurang akan mempengaruhi 
daya beli masyarakat hal itu akan 
membuat penjualan berkurang dan 
akan berimbas kepada pertumbuhan 
penjualan perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Perkembangan Profitabilitas  
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia dari tahun 2012 
sampai 2016 mengalami fluktuatif hal 
itu disebabkan oleh inflasi terutama 
didorong oleh kebijakan pemerintah 
untuk menyesuaikan harga BBM 
bersubsidi, Bank Indonesia merespon 
kebijakan tersebut dengan menetapkan 
BI Rate sebesar 7,75% guna menekan 
laju inflasi, namun daya beli masyarakat 
mengalami penurunan. Karena daya 
beli masyarakat menurun kinerja 
perusahaan juga menurun oleh sebab 
itu Profitabilitas Perusahaan menurun 

4. Hasil penelitian secara parsial dan 
simultan sebagai berikut: 

a. Perputaran Modal Kerja secara 
parsial berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas 
pada perusahaan LQ45 yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia 
periode 2012-2016. 

b. Pertumbuhan Penjualan secara 
parsial berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas 
pada perusahaan LQ45 yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia 
periode 2012-2016 

c. Perputaran Modal Kerja dan 
Pertumbuhan Penjualan secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia periode 
2012-2016. 

V.2 Saran  
Berdasrkan hasil penelitian 

Perputaran Modal Kerja dan Pertumbuhan 
Penjualan terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan sektor pertambangan periode 
2012-2016, maka sebagai masukan penulis 
mengemukakan bebarapa saran sebagai 
berikut: 

Perusahaan hendaknya meningatkan 
kinerja perusahaan tiap tahunnya agar 
mampu menghasilkan hasil produksi yang 
berkualitas dan bermutu tinggi agar 
mendapatkan harga diatas rata-rata 
seharusnya. Selain itu juga dengan hasil 
produksi yang berkualitas mampu 
mengoptimalkan modal kerja sehingga 
tingkat pengembalian modal kerja semakin 
tinggi dan perputaran modal kerja pun akan 
sering dilakukan hingga akhirnya akan 
menambah pendapatan perusahaan. 
Penambahan pendapatan tersebut akan 
berimbas pada peningkatan Profitabilitas. 
Jika perusahaan mampu 
mempertahankannya, maka perusahaan 
akan mampu bersaing dengan competitor 
dan akan memperbesar Pertumbuhan 
Penjualan tersebut.  

Perusahaan juga bisa melakukan 
inovasi baru pada hasil produksi sehingga 
dengan kenaikan harga BBM dan inflasi 
perusahaan tetap dapat menjaga harga tetap 
agar dapat mengimbangi produk lain yang 
sedang mengalami penurunan harga dipasar 
sehingga perusahaan tidak akan mengalami 
kerugian karena telah tertutupi oleh prosuk 
inovasi atau baru tersebut. 
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